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Oleh : Bayu Puji Nugroho 




Risiko adalah suatu keadaan yang tidak pasti dan terdapat unsur bahaya, 
konsekuensi yang bisa terjadi akibat proses yang sedang berlangsung maupun 
kejadian yang akan datang. Salah satunya dalam kegiatan konstruksi, dimana 
dalam kegiatan ini terdapat beberapa risiko yang mungkin terjadi dan memberikan 
dampak yang besar dalam keberhasilan penyelesaian pekerjaan tersebut. 
Pendekatan dilakukan terhadap risiko yang ada yaitu dengan pemahaman / 
identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemetaan risiko, respon terhadap risiko. 
Sehingga dengan adanya kegiatan tersebut dapat memberikan rekomendasi 
apakah risiko tersebut dapat diterima, dibagi, dikurangi atau dihindari. Penelitian 
ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa terdapat 7 faktor risiko yang di tingkat sangat tinggi yaitu 
pemahaman dokumen kontrak, different site condition, produktivitas peralatan, 
mutu / kualitas material, kelancaran cash flow, kompetensi sub kontraktor, dan 
pengaruh cuaca. Penanganan terhadap risiko sangat tinggi yaitu dengan cara 
melakukan usaha – usaha semaksimal mungkin sehingga dapat menurunkan 
tingkat risiko yang ada sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik dan 
ketiga sasaran proyek bisa tercapai. 
 




RISK MANAGEMENT IN CONSTRUCTION OF DRY BULK 
JETTY AT TELUK LAMONG MULTIPURPOSE TERMINAL 
 
By : Bayu Puji Nugroho 




Risk is a situation that is uncertain and there is an element of danger, the 
consequences that could occur due to a process that is ongoing or upcoming 
events. One of them in construction, where activity in this activity, there is some 
risk that may occur and give a great impact in the success of the completion of the 
work. Approaches were made to the risks involved with 
understanding/identification of risk, risk measurement, risk mapping, the response 
to risk. So with the existence of such activities can provide a recommendation as 
to whether the risks are acceptable, divided, reduced or avoided. This research 
was conducted with descriptive quantitative research methods. The results of this 
study concluded that there were 7 risk factors in very high level understanding of 
contract documents i.e., different site condition, productivity, quality 
equipment/material quality, smooth cash flow, the competence of sub contractors, 
and the influence of the weather. Against the risk of handling very high i.e. by 
way of doing business – business everything possible so that it can reduce the 
level of risk that exists so that the work can be resolved properly and the third 
project targets can be achieved. 
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Dari  hasil Analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat 7 Faktor risiko yang berada pada level sangat tinggi yaitu 
pemahaman dokumen kontrak, different site condition, produktivitas 
peralatan, mutu / kualitas material, kelancaran cash flow, kompetensi 
sub kontraktor, dan pengaruh cuaca; 
2. Cara pengukuran yang dilakukan yaitu menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 
responden untuk mendapatkan nilai interprestasi dari dampak dan 
tingkat kemungkinan yang muncul dari risiko yang ada; 
3. Penanganan terhadap risiko tinggi dilakukan dengan cara mengurangi 
risiko yaitu proses mitigasi dengan melakukan usaha – usaha 
semaksimal mungkin sehingga dapat menurunkan tingkat risiko yang 
ada sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik dan ketiga 
sasran proyek bisa tercapai; 
5.2. Saran 
Berdasarkan seluruh hasil perhitungan /Analisis yang diperoleh serta 
survey yang dilakukan sebelumnya dalam penelitian ini tentunya masih 




menggunakan metode lain dan faktor – faktor risiko yang lebih rinci 
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